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menunjukkan bahwa pelanggaran etika di media
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Keywords: Etika Bisnis, dalam tanggung jawab sosial dapat merusak
Institusi Perguruan Tinggi, kredibilitas dan kepercayaan publik terhadap institusi,
Reputasi, Transformasi termasuk perguruan tinggi. Penerapan etika bisnis
digital, Kolaborasi strategis vang konsisten, termasuk melalui kepemimpinan etis,

transparansi manajerial, dan penguatan identitas
moral organisasi, terbukti berdampak positif terhadap
reputasi dan kinerja lembaga. Di sisi lain, tantangan
etika yang muncul dari transformasi digital seperti
penggunaan teknologi proktoring, kecerdasan buatan,
dan privasi data mahasiswa menuntut kebijakan etis
yang adaptif. Selain itu, kolaborasi strategis antara
akademisi dan industri memerlukan fondasi etika yang
kuat agar inovasi yang dihasilkan selaras dengan nilai
sosial dan kepentingan publik. Oleh karena itu,
integrasi etika bisnis dalam tata kelola dan kurikulum
perguruan tinggi tidak hanya meningkatkan reputasi,
tetapi juga memperkuat posisi strategis mereka dalam
ekosistem global yang semakin kompleks.

PENDAHULUAN

Globalisasi dan disrupsi teknologi telah mendorong terjadinya transformasi struktural
dalam tata kelola pendidikan tinggi secara global. Perguruan tinggi dihadapkan pada tantangan
yang kompleks: mempertahankan eksistensi dan daya saing dalam kancah global, sekaligus
menjaga integritas kelembagaan sebagai institusi penghasil generasi penerus bangsa. Kondisi ini
mendorong pentingnya penerapan etika bisnis sebagai fondasi dalam pengambilan keputusan,
pengelolaan sumber daya, serta dalam membangun sistem tata kelola yang akuntabel dan
transparan. Etika bisnis tidak lagi dipandang sebagai elemen pelengkap, melainkan sebagai
instrumen utama untuk menjamin keberlanjutan, reputasi, dan legitimasi sosial perguruan tinggi
(Carroll & Buchholtz, 2015).
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Reputasi institusi pendidikan tinggi merupakan hasil dari proses yang panjang, dinamis,
dan multidimensional. Tata kelola internal yang menjunjung tinggi prinsip etika, penyediaan
layanan pendidikan yang inklusif, serta kontribusi nyata terhadap isu-isu sosial menjadi faktor
penting dalam membentuk persepsi publik (Kaplan & Norton, 2004). Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa penerapan prinsip etika secara konsisten dalam manajemen institusi dapat
meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan serta memperkuat posisi strategis perguruan
tinggi dalam masyarakat (Freeman, 1984). Hal ini juga sejalan dengan temuan penelitian oleh
Dubbink dan van Liedekerke (2009) yang menyatakan bahwa etika institusional mampu
memperkuat legitimasi organisasi dalam lingkungan yang kompetitif dan sarat tekanan eksternal.

Kemitraan antara perguruan tinggi dan sektor industri turut menjadi dimensi strategis yang
semakin relevan dalam era ekonomi berbasis pengetahuan. Kolaborasi dalam bentuk pendanaan
riset, program magang, hingga pengembangan teknologi membuka ruang sinergi antara dunia
akademik dan dunia usaha. Namun, berbagai studi menekankan pentingnya landasan etika yang
kuat dalam kemitraan ini guna menghindari konflik kepentingan, ketimpangan relasi, serta
dominasi pihak eksternal yang berpotensi menggerus otonomi akademik (Freeman, 1984;
Brundage, Keane, & Mackneson, 2009). Oleh karena itu, penerapan prinsip etika dalam setiap
tahapan kemitraan menjadi krusial dalam membangun kerja sama yang berkeadilan dan
berkelanjutan.

Selain itu, perkembangan teknologi digital dan media sosial turut memberikan tantangan
baru dalam praktik tata kelola yang etis di lingkungan pendidikan tinggi. Media sosial, dengan
jangkauan dan kecepatannya, tidak hanya menjadi saluran komunikasi strategis, tetapi juga
menjadi ruang pengawasan sosial yang dapat mengungkap pelanggaran etika secara masif (Kaplan
& Haenlein, 2010). Dalam konteks ini, budaya digital yang beretika harus menjadi prioritas,
termasuk literasi media, kesadaran akan jejak digital, serta implementasi kode etik komunikasi
yang mencerminkan nilai-nilai transparansi dan tanggung jawab (Cain, Scott, & Akers, 2009).

Dengan mempertimbangkan tantangan-tantangan tersebut, semakin jelas bahwa
pengintegrasian etika bisnis ke dalam strategi kelembagaan perguruan tinggi bukan hanya bersifat
normatif, tetapi juga strategis. Etika menjadi alat manajerial penting dalam membangun tata kelola
yang sehat, memperkuat kredibilitas publik, dan memosisikan perguruan tinggi sebagai agen
transformasi sosial dalam masyarakat yang terus berkembang (Carroll & Shabana, 2010). Oleh
karena itu, penelitian ini berfokus pada bagaimana integrasi etika bisnis dalam tata kelola
perguruan tinggi dapat memperkuat daya saing institusi serta menjaga otonomi dan integritas
akademik di era disrupsi.

LANDASAN TEORI
1. Etika Bisnis dan Reputasi Perguruan Tinggi

Etika bisnis merupakan prinsip moral dan standar perilaku yang menjadi pedoman dalam
aktivitas organisasi, termasuk institusi pendidikan tinggi. Carroll dan Buchholtz (2015)
menekankan bahwa etika bisnis tidak hanya terkait dengan kepatuhan terhadap hukum, tetapi juga
mencakup tanggung jawab sosial, keadilan, kejujuran, dan integritas dalam pengambilan
keputusan. Dalam konteks perguruan tinggi, penerapan etika bisnis secara konsisten menjadi
pondasi dalam membangun dan menjaga reputasi kelembagaan.

Reputasi perguruan tinggi dibangun melalui kombinasi antara tata kelola yang baik, kualitas
akademik, dan respon terhadap isu sosial. Kaplan dan Norton (2004) dalam strategy maps
menyebutkan bahwa aset tak berwujud seperti reputasi, kepercayaan, dan nilai-nilai kelembagaan
memiliki pengaruh besar terhadap kinerja jangka panjang institusi. Oleh karena itu, ketika
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perguruan tinggi menerapkan prinsip etika dalam tata kelolanya—seperti transparansi,

akuntabilitas, dan keadilan hal ini akan memperkuat kepercayaan publik dan meningkatkan

persepsi terhadap integritas akademik lembaga.

2. Kolaborasi Perguruan Tinggi dan Industri dalam Perspektif Etika Bisnis

Di era globalisasi, kolaborasi antara perguruan tinggi dan dunia industri menjadi semakin
penting dalam mendorong inovasi, riset terapan, dan peningkatan kualitas lulusan. Namun,
hubungan ini juga dapat menimbulkan potensi konflik kepentingan apabila tidak disertai dengan
prinsip-prinsip etika yang jelas. Freeman (1984), melalui pendekatan stakeholder theory,
menekankan bahwa semua pihak yang terlibat dalam sebuah organisasi termasuk mitra industry
memiliki kepentingan yang harus diperhatikan secara adil dan etis.

Kolaborasi yang etis akan mencegah penyalahgunaan sumber daya, ketimpangan
kekuasaan, dan ekses komersialisasi dalam pendidikan tinggi. Hal ini menuntut perguruan tinggi
untuk menetapkan kode etik kemitraan, membangun transparansi dalam proses kerja sama, serta
menjaga independensi akademik. Etika bisnis dalam kemitraan ini juga akan menjamin bahwa
output kolaborasi tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga memberikan manfaat
sosial yang lebih luas.

3. Pengaruh Teknologi dan Media Sosial terhadap Etika Bisnis di Perguruan Tinggi

Kemajuan teknologi digital, terutama media sosial, telah mengubah cara perguruan tinggi
berinteraksi dengan publik dan pemangku kepentingan lainnya. Kaplan dan Haenlein (2010)
menjelaskan bahwa media sosial merupakan ruang komunikasi dua arah yang sangat cepat dan
bersifat terbuka, yang memunculkan tantangan sekaligus peluang dalam menjaga etika organisasi.

Di satu sisi, media sosial memungkinkan perguruan tinggi untuk memperkuat citra positif
dan menyebarluaskan nilai-nilai kelembagaan secara luas. Namun, di sisi lain, penyalahgunaan
media atau ketidakhati-hatian dalam komunikasi publik dapat menimbulkan krisis reputasi secara
instan. Oleh karena itu, penting bagi perguruan tinggi untuk membentuk budaya digital yang etis,
menetapkan pedoman komunikasi yang mencerminkan nilai-nilai tanggung jawab, serta
meningkatkan literasi digital seluruh civitas akademika.

METODE PENELITIAN

Dalam penyusunan penelitian ini, peneliti memanfaatkan kecanggihan teknologi berbasis
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) melalui platform SCISPACE (https://typeset.io).
Melalui platform ini, SCISPACE sangat membantu dalam proses eksplorasi literatur ilmiah secara
efisien melalui fitur-fitur canggih yang memudahkan pencarian, analisis, dan penyaringan jurnal
yang relevan dengan topik penelitian. Teknologi ini memungkinkan proses eksplorasi literatur
dilakukan secara sistematis dan akurat karena telah terintegrasi dengan basis data akademik
berskala global. Hal ini turut mendukung peningkatan kualitas dan ketepatan landasan penelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) dengan
mengombinasikan metode kualitatif dan kuantitatif yang didasarkan pada data sekunder maupun
primer. Pendekatan ini dipilih untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai hubungan
antara etika bisnis, reputasi institusi pendidikan tinggi, serta dinamika kolaborasi strategis dengan
industri dalam konteks era digital dan globalisasi.

Sumber Data

Data dikumpulkan melalui:

1. Tinjauan literatur dari jurnal ilmiah, buku referensi, dan sumber daring serta luring yang relevan.
Analisis literatur ini dilakukan secara sistematis dan dilengkapi dengan analisis bibliometrik
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untuk mengidentifikasi tren dan perspektif kunci dalam studi etika bisnis di perguruan tinggi.
Data survei dari penelitian sebelumnya, seperti studi yang dilakukan terhadap mahasiswa di
enam universitas dan administrator keuangan dari berbagai perguruan tinggi, yang
mengeksplorasi persepsi terhadap kebijakan etika, reputasi institusi, serta kolaborasi dengan
sektor industri.

. Wawancara semi-terstruktur, observasi lapangan, dan dokumentasi, yang digunakan dalam

pendekatan kualitatif untuk menangkap pengalaman dan persepsi mendalam dari pelaku
akademik dan profesional industri.

Teknik Analisis
Beberapa teknik analisis yang digunakan antara lain:

1.

2.

3.

Analisis deskriptif dan konten untuk memahami dan memetakan komponen etika bisnis serta
dampaknya terhadap reputasi institusi.

Model regresi dan Pemodelan Persamaan Struktural (SEM) untuk menguji hubungan antara
variabel-variabel seperti nilai etika, persepsi reputasi, dan intensitas kolaborasi.

Analisis media sosial menggunakan teknik penambangan data dan klasifikasi teks (seperti SVM
dan Pohon Keputusan) untuk menilai bagaimana media sosial membentuk narasi etika di
kalangan sivitas akademika dan publik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh Etika Bisnis terhadap Reputasi Perguruan Tinggi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara

penerapan etika bisnis dan reputasi institusi pendidikan tinggi. Berdasarkan data survei yang
dianalisis secara deskriptif dan inferensial, rata-rata skor persepsi responden terhadap etika bisnis
sebesar 4.21 (skala 1-5) dengan standar deviasi 0.58, yang menunjukkan kecenderungan tinggi
terhadap persepsi positif.

Tabel 1. Descriptive Statistics — Etika Bisnis dan Reputasi

Variabel Mean Std. Deviation N
Etika Bisnis 4.21 0.58 150
Reputasi Institusi 4.07 0.63 150

Diagram Korelasi Etika Bisnis dan R

4.4¢

Reputasi

3.8 4.0 4.2 4.4
Etika Bisnis

Gambar 1. Korelasi Etika Bisnis dan Reputasi
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Secara teoritik, hal ini sejalan dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwa perilaku etis
institusi dapat meningkatkan kepercayaan publik, serta memperkuat citra merek dan daya saing.
Namun, pada konteks kualitatif, wawancara mendalam dengan pihak manajemen di beberapa
perguruan tinggi swasta mengungkapkan tantangan terkait implementasi kode etik yang belum
optimal, kurangnya pengawasan, dan keterlibatan dosen yang rendah dalam pengawasan etika
institusional.
2. Relevansi Kolaborasi Strategis dengan Industri dalam Konteks Etika Bisnis
Dari data kuesioner dan wawancara dengan 10 perwakilan lembaga pendidikan dan 5
pelaku industri, ditemukan bahwa 84% responden menilai kolaborasi strategis memiliki dampak
langsung terhadap reputasi etis institusi.

Tabel 2. Tingkat Penilaian Kolaborasi Etis dengan Industri

Tingkat Penilaian Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 67 44.7%
Setuju 59 39.3%
Netral 18 12.0%
Tidak Setuju 6 4.0%
70 - = -
60
=9
c 50
©
S
a 40
)
]
o
£ 30
i
£
=20 18
10 6
Sangat Setuju Setuju Netral Tidak Setuju

Tingkat Penilaian
Grafik 1. Penilaian Kolaborasi Strategis

Secara teoritik, kolaborasi dengan perusahaan yang memiliki komitmen terhadap CSR dan
good corporate governance (GCG) memperkuat posisi institusi dalam menciptakan nilai bersama.
Studi kasus PT Telkom Indonesia menjadi acuan konkret, di mana penerapan standar etika bersama
berkontribusi dalam membentuk reputasi perusahaan sekaligus memperkuat daya saing akademik
institusi mitra.
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3. Pengaruh Teknologi dan Media Sosial terhadap Etika Bisnis di Perguruan Tinggi
Penelitian ini menemukan bahwa 73% mahasiswa mengalami perubahan sikap etis dalam
interaksi digital, khususnya pada pembelajaran daring.

Tabel 3. Persepsi Mahasiswa terhadap Etika dalam Pembelajaran Online

Kategori Frekuensi Presentase
Nilai Etika Menurut 110 73.3%
Tidak Ada Perubahan 30 20,0%
Nilai Etika Meningkat 10 6.7%

Tidak Ada Perubahan

Nilai Etika Meningkat

Nilai Etika Menurun

Grafik 2. Persepsi Etika Mahasiswa dalam Pembelajaran Onlien

Fenomena ini menunjukkan tantangan baru dalam menjaga integritas akademik dan nilai
moral. Secara teoritik, perubahan ini dapat dijelaskan melalui pendekatan etika deontologis, di
mana tindakan moral bergantung pada prinsip dan tanggung jawab, bukan hanya hasil. Penggunaan
teknologi seperti digital proctoring juga menimbulkan dilema baru terkait privasi dan keadilan
sosial, yang belum sepenuhnya diantisipasi dalam kebijakan institusi.

Solusi yang diusulkan adalah penguatan literasi etika digital dan penanaman nilai-nilai
moral melalui kurikulum dan aktivitas kampus digital.

KESIMPULAN

Etika bisnis terbukti memainkan peran krusial dalam membentuk reputasi dan integritas
lembaga pendidikan tinggi. Data menunjukkan bahwa perilaku etis adalah pilar utama reputasi
institusi, sementara pelanggaran etika dapat menimbulkan risiko reputasi yang signifikan. Dalam
konteks perguruan tinggi, penerapan prinsip-prinsip etika bisnis yang kuat—termasuk kejujuran,
tanggung jawab sosial, dan kepatuhan hukum—mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat,
mahasiswa, serta mitra industri. Hal ini menegaskan bahwa reputasi institusi tidak hanya dibentuk
oleh prestasi akademik, tetapi juga oleh komitmen terhadap nilai-nilai etika. Di era globalisasi
digital, kolaborasi strategis antara perguruan tinggi dan industri menjadi semakin relevan. Kerja
sama ini tidak hanya meningkatkan kesiapan tenaga kerja dan pemenuhan kebutuhan pasar, tetapi
juga menjadi arena bersama dalam menerapkan etika bisnis secara nyata. Praktik kolaboratif yang
etis mendukung keberlanjutan relasi jangka panjang, mengatasi konflik kepentingan, dan
mendorong transparansi dalam kegiatan penelitian maupun pengembangan teknologi. Oleh karena
itu, integrasi nilai etika dalam kolaborasi lintas sektor menjadi kebutuhan mendesak dalam
menghadapi tantangan global. Teknologi dan media sosial turut mempengaruhi lanskap etika bisnis
di perguruan tinggi. Di satu sisi, media sosial menjadi alat ampuh dalam membangun citra institusi;
namun di sisi lain, penyalahgunaannya dapat merusak reputasi secara instan. Pengawasan digital
juga belum efektif sepenuhnya dalam menegakkan keadilan etika akademik, justru berisiko

ISSN : 2810-0581 (online)



1803

ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin

Vol.4, No.8, Juli 2025

I —

menciptakan ketidaksetaraan struktural dan meningkatkan stres mahasiswa. Pembelajaran daring

yang longgar dari sisi etika juga berdampak pada menurunnya nilai-nilai moral mahasiswa. Oleh

karena itu, perlunya penguatan pendidikan literasi media dan etika digital menjadi urgensi untuk
menjaga keseimbangan antara inovasi dan tanggung jawab sosial.
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